


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            Nurintan-Audit Kebutuhan Informasi.pdf

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

18
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            Audit Informasi Terhadap Kebutuhan Informasi Staf Perpustakaan “Cahaya” Nurintan Cynthia Tyasmara 1. Pendahuluan 1.1 Latar Belakang Informasi adalah salah satu aset yang sangat penting yang dimiliki oleh sebuah organisasi. Pengelolaan informasi sebagai aset atau sumber daya organisasi seperti halnya sumber daya manusia dan keuangan tentunya sangat penting dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi manajemen baik secara strategis maupun operasional. Tantangan dan peluang akan dihadapi organisasi tentang bagaimana mengelola sumber- sumber informasi tersebut. Konsep mengaudit tidak hanya dikenal pada bidang keuangan namun juga disiplin ilmu lain termasuk ilmu informasi dan perpustakaan. Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, objektif, dan tidak memihak, yang disebut auditor. Audit yang dilakukan antara lain audit komunikasi, audit teknis, audit pekerjaan, dan audit keungan yang banyak kita ketahui. Audit informasi adalah salah satu solusi yaitu dapat memberikan sebuah kerangka kerja dalam memeriksa bagaimana sebuah unit memproduksi, menyebarkan, menyimpan dan membagi informasi. Audit informasi dilakukan untuk memahami bagaimana sebuah lingkungan informasi tepat sesuai dengan misi dan visi organisasi. Dengan dilakukan audit informasi terhadap kebutuhan dan penggunaan informasi pada sistem yang Audit informasi ..., Nurintan Cynthia Tyasmara, Perpustakaan UI, 2016 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					builien
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    223
                
	
                    download

                    1
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of Nurintan-Audit Kebutuhan Informasi.pdf

            Page 1
                        

Audit Informasi Terhadap Kebutuhan Informasi Staf Perpustakaan “Cahaya”
 Nurintan Cynthia Tyasmara
 1. Pendahuluan
 1.1 Latar Belakang
 Informasi adalah salah satu aset yang sangat penting yang dimiliki oleh sebuah
 organisasi. Pengelolaan informasi sebagai aset atau sumber daya organisasi seperti
 halnya sumber daya manusia dan keuangan tentunya sangat penting dilakukan untuk
 memenuhi kebutuhan informasi manajemen baik secara strategis maupun operasional.
 Tantangan dan peluang akan dihadapi organisasi tentang bagaimana mengelola sumber-
 sumber informasi tersebut.
 Konsep mengaudit tidak hanya dikenal pada bidang keuangan namun juga disiplin ilmu
 lain termasuk ilmu informasi dan perpustakaan. Audit atau pemeriksaan dalam arti luas
 bermakna evaluasi terhadap suatu organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit
 dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, objektif, dan tidak memihak, yang disebut
 auditor. Audit yang dilakukan antara lain audit komunikasi, audit teknis, audit
 pekerjaan, dan audit keungan yang banyak kita ketahui.
 Audit informasi adalah salah satu solusi yaitu dapat memberikan sebuah kerangka kerja
 dalam memeriksa bagaimana sebuah unit memproduksi, menyebarkan, menyimpan dan
 membagi informasi. Audit informasi dilakukan untuk memahami bagaimana sebuah
 lingkungan informasi tepat sesuai dengan misi dan visi organisasi. Dengan dilakukan
 audit informasi terhadap kebutuhan dan penggunaan informasi pada sistem yang
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berjalan, maka akan diketahui informasi-informasi apa yang perlu dihasilkan sebagai
 keluaran dari sistem yang akan dikembangkan tersebut. Pada akhirnya pelaksanaan
 audit informasi ini akan menghasilkan rekomendasi-rekomendasi sebagai bahan
 masukan dalam merumuskan sebuah kebijakan informasi tentang pengembangan sistem
 informasi manajemen bagi organisasi bersangkutan.
 St. Clair (1995) menyatakan bahwa tujuan utama audit informasi adalah untuk
 mengidentifikasi kebutuhan informasi pengguna dan sejauh mana pusat informasi dapat
 memenuhi kebutuhan ini. Tujuan lain adalah memahami informasi apa saja yang
 diperlukan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan, infomasi apa yang
 biasanya dimanfaatkan pengguna, di mana biasanya mereka mendapatkan informasi
 tersebut dan bagaimana memanfaatkannya.
 1.2 Tujuan
 Tulisan ini mengangkat penerapan pendekatan audit informasi model 7 tingkat yang
 dikembangkan oleh Susan Henczel dengan tujuan mengetahui kebutuhan informasi staf
 di Perpustakaan Cahaya.
 2. Tinjauan Literatur
 2.1 Audit Informasi
 Audit informasi menurut Liebowitz dalam Langley (2003) menyebutkan bahwa audit
 informasi adalah menemukan pengetahuan apa yang dimiliki, dan memiliki
 kemungkinan untuk menemukan metode yang paling efektif untuk menyimpan dan
 menyebarkannya. Selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi lebih
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luas perubahan apa yang dibutuhkan untuk diperkenalkan pada organisasi. Kemudian
 menurut Henczel menjelaskan audit informasi adalah sebuah alat yang dapat digunakan
 tidak hanya mengidentifikasi secara strategis sumber informasi yang signifikan, namun
 juga mengidentifikasi tugas dan aktivitas yang dapat menciptakan pengetahuan dan
 semua itu bergantung pada transfer pengetahuan dari area-area lain dalam organisasi.
 Botha (2003) menjelaskan bahwa audit informasi disebutkan memerlukan pemeriksaan
 sistematik dari sumber-sumber informasi, penggunaan informasi, alur informasi dan
 manajemen informasi di sebuah organisasi. Hal ini meliputi identifikasi kebutuhan
 informasi pengguna dan seberapa efektif hal ini berjalan. Sebagai tambahan, biaya dan
 nilai dari sumber-sumber informasi pada organisasi dihitung dan ditentukan. Semuanya
 dilakukan dengan pandangan menentukan apakah lingkungan informasi di organisasi
 berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi dan lebih lanjut lagi adalah
 pembentukan dan implementasi dari prinsip dan prosedur manajemen informasi efektif.
 Hal ini telah selesai sehingga informasi dapat digunakan untuk membantu organisasi
 memelihara persaingan. Hal yang patut dicatat, bahwa audit informasi bukanlah:
 - sama seperti assessment kebutuhan informasi
 - hanya sebuah temuan dari komputer. sumber-sumber informasi dan hal
 semacamnya
 - bentuk dari spionase industri.
 Dari beberapa definisi audit informasi tersebut di atas dapat dipahami bahwa kegiatan
 audit informasi sejatinya memerlukan pengujian yang sistematis tentang sumber-sumber
 informasi, penggunaan informasi, dan alir informasi serta pengelolaan ketiga unsur
 tersebut di dalam sebuah organisasi. Oleh sebab itu, menurut Hanneri Botha dan J.A.
 Boon audit informasi itu tidak sama dengan information needs assessment (penilaian
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kebutuhan informasi). Karena menurut mereka penilaian kebutuhan informasi itu hanya
 satu komponen dari audit informasi.
 2.2 Tujuan Audit Informasi
 Tujuan utama audit informasi sesungguhnya tergantung pada organisasi dimana audit
 tersebut dilakukan. Artinya, setiap organisasi apapun bentuknya mempunyai tujuan
 audit informasi yang berbeda-beda. Namun, secara umum tujuan audit informasi adalah
 sebagai berikut :
 1. Mempertimbangkan bukan hanya informasi apa saja yang ada tetapi juga sarana
 atau alat apa yang digunakan untuk mengumpulkan dan menyebarluaskan
 informasi di seluruh organisasi, sistem dan prosedur apa yang diperlukan untuk
 upaya tersebut, dan cara kegiatan-kegiatan tersebut dikelola dan
 dikoordinasikan.
 2. Mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk mengelola sumber-sumber
 informasi organisasi secara efektif sehingga tujuan organisasi akan tercapai.
 3. Mengidentifikasi informasi apa yang ada dalam organisasi, dimana letaknya,
 siapa yang menggunakannya, berapa biayanya, dan apa pengaruhnya.
 Sedangkan menurut Henczel tujuan audit informasi adalah sebagai berikut :
 1. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan informasi organisasi dan menetapkan
 sebuah tingkatan kepentingan strategis terhadap kebutuhan tersebut.
 2. Mengidentifikasi jasa-jasa dan sumber-sumber yang disediakan sekarang ini
 untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
 3. Memetakan alir informasi dalam suatu organisasi dan antara suatu organisasi
 dengan lingkungan eksternalnya.
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4. Menganalisa jurang pemisah, duplikasi, inefisiensi, dan areas of over-provision
 yang memungkinkan identifikasi tentang dimana perubahan-perubahan
 diperlukan.
 3.3 Model Audit Informasi menurut Henczel
 Henczel mengembangkan sebuah model audit informasi sebagai hasil pemeriksaan atau
 pengujian terhadap metodologi yang digunakan oleh sejumlah professional informasi
 termasuk konsultan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi dan juga merupakan
 hasil ekstrasi sejumlah komponen penting lainnya agar dapat mencapai tujuan dari audit
 informasi. Model ini terdiri dari tujuh tahapan dimana masing-masih tahapan memandu
 kita untuk melakukan kegiatan audit informasi dengan benar, yaitu
 1. Perencanaan
 2. Pengumpulan Data
 3. Analisis Data
 4. Evaluasi Data
 5. Mengkomunikasikan Rekomendasi
 6. Mengimplementasikan Hasil Rekomendasi
 7. Audit Informasi sebagai Proses Yang Berkelanjutan
 3. 4 Kebutuhan Informasi
 Chen dan Hernon (1982) mengungkapkan bahwa manusia secara sadar maupun tidak
 sadar telah mampu mengembangkan kemampuannya untuk mendapatkan informasi
 yang dibutuhkan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Moris
 mengemukakan kosep kebutuah informasi yaitu:
 1. Kebutuhan informasi tidak selalu sama dengan keinginan/permintaan informasi. Hal
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ini berdampak pada bagaimana kita mengeksplorasi kebutuhan pengguna dalam rangka
 menetapkan layanan dan system yang harusnya tersedia.
 2. Kebutuhan informasi terkadang ambigu dan tidak mudah dijelaskan.
 3. Kebutuhan informasi yang ambigu tidak dipahami dengan baik oleh penggunan
 maupun professional informasi. Memahami dan mengklarifikasi kebutuhna informasi
 yang ambigu seharusnya bias menjadi sasaran utama bagi professional informasi.
 Henczel (2001) mendefinisikan analisis kebutuhan informasi sebagai proses dimana
 pengguna informasi diberikan pertanyaan mengenai sumber informasi atau layanan
 yang mereka butuhkan untuk mendukung pekerjaan mereka. Analisis kebutuhan
 informasi merupakan bagian dari proses audit informasi karena berupaya untuk
 menganalisa kebutuhan informasi penggunanya dan kaitannya dengan something dalam
 konteks tujuan organisasi, someone dalam konteks orang-prang dalam organisasi dan
 some purpose dalam konteks ini apa yang mereka butuhkan dalam melakukan kegiatan
 kerjanya.
 3. Metode Penelitian
 Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data yang
 dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada
 staf yang telah bekerja di Perpustakaan Cahaya selama kurang lebih dua tahun. Creswell
 (2005) menyatakan bahwa penelitian dengan pendekatan kualitatif yang investigatornya
 mengeksplorasi sebuah sistem atau sebuah kasus atau kasus yang lebih kompleks secara
 mendetail dengan pengumpulan data secara mendalam dari suatu sumber informasi
 dapat lebih mudah memahami apa yang akan dia cari dan laporkan. Sehingga dapat
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dikatakan keberadaan suatu kasus merupakan penyebab diperlukannya penelitian suatu
 kasus.
 Wawancara dan Informan
 Wawancara perorangan digunakan untuk mengklarifikasi, memperdalam dan
 mengkonsolidasikan data yang dikumpulkan. Wawancara semi-struktur dilakukan
 karena penulis ingin mendapatkan data dan informasi yang sifatnya kualitatif berupa
 masukan, pendapat dan sikap dari responden. Wawancara semi-struktur ini dianggap
 sebagai metode wawancara yang paling cocok dalam proses audit informasi seperti
 yang telah diungkapkan oleh Henczel. Informan berjumlah tiga orang dengan kriteria
 sebagai berikut:
 1. Bela Luna, staf yang telah bekerja kurang lebih tiga di Perpustakaan Cahaya.
 Ia bertugas menghimpun, mengolah dan mengelola data statistik di Perpustakaan
 Cahaya
 2. Agia Ria, staf yang bekerja kurang lebih sepuluh tahun di Perpustakaan
 Cahaya. Ia bertugas melayani pemustaka menelusur informasi pada Layanan
 Penelusuran Informasi.
 3. Chantal, staf yang bekerja kurang lebih dua tahun di Perpustakaan Cahaya. Ia
 bertugas pada bagian Pengadaan/Pengembangan Koleksi.
 Ketiga staf tersebut penulis anggap sebagai informan yang tepat karena memiliki
 kebutuhan informasi yang berbeda-beda.
 Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian adalah Perpustakaan Cahaya karena merupakan salah satu unit yang
 memiliki arus dan alur informasi yang akan digunakan sebagai referensi penelitian.
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Sehingga menuntut penggunaan sumber daya informasi secara lebih efektif dan efisian.
 Sumber daya informasi yang berkualitas dapat berujung pada tercapainya visi dan misi
 organisasi
 4. Analisis dan Pembahasan
 4.1 Profil Perpustakaan Cahaya
 Perpustakaan Cahaya merupakan salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang
 mendukung Tri Dharma Perguruann Tinggi. Perpustakaan ini berdiri tahun 2011 dengan
 koleksi yang cukup besar. Hal ini untuk memenuhi kebutuhan informasi sivitas
 Universitas Cahaya yang memiliki bidang ilmu luas sepeti kesehatan, ilmu alam, teknik,
 ilmu social, hokum, bahasa, dan lain sebagainya. Perpustakaan ini memiliki visi yaitu
 menjadi perpustakaan universitas riset kelas dunia. Berikut merupakan misi
 Perpustakaan Cahaya, yaitu
 1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis riset untuk pengembangan ilmu,
 teknologi, seni dan budaya
 2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang mengupayakan penggunaannya
 untuk meningkatkan taraf dan kualitas kehidupan masyarakat Indonesia serta
 kemanusiaan
 3. Menjadikan Perpustakaan Cahaya sebagai perpustakaan bertaraf internasional
 yang menjadi acuan pertama dan utama dalam pelayanan informasi demi
 pengembangan ilmu dan kemajuan peradaban bangsa dalam bidang ilmu
 pengetahuan, teknologi dan budaya, serta menjadi model dalam pengembangan
 perpustakaan berbasis teknologi komunikasi dan informasi
 4. Meningkatkan mutu koleksi, layanan, prasarana dengan memanfaatkan
 teknologi terkini
 5. Mewujudkan lingkungan akademik yang sehat dan memikat
 6. Menyediakan layanan dan akses ke sumber informasi bagi warga Universitas
 Cahaya khususnya dan bangsa Indonesia umumnya.
 7. Menjadi model dalam pengembangan perpustakaan digital.
 4.2 Analisis dan Pembahasan
 Audit informasi ..., Nurintan Cynthia Tyasmara, Perpustakaan UI, 2016
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Setelah proses pengumpulan data, penulis berusaha menganalisa data menggunakan
 pendekatan standar yang dikembangkan Henczel.
 1. Tahap Perencanaan
 Dalam melakukan audit informasi diperlukan perencanaan yang matang dan cermat
 sehingga dapat memberikan hasil yang kita inginkan. Caranya antara lain yaitu dengan
 menetapkan tujuan. Dalam melakukan penelaahan mengenai organisasi Perpustakaan
 Cahaya dapat dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
 visi, misi serta rencana strategi yang ingin dicapai oleh Perpustakaan Cahaya.
 Identifikasi kebutuhan informasi pengguna juga dapat diketahui.
 Hasil identifikasi dapat digunakan untuk memberikan masukan dalam merencanakan
 kebijakan-kebijalkan yang kaitannya dengan pengadaan sumber informasi baru atau
 mengoptimalkan sumber informasi yang sudah dimiliki. Keluaran dari proses ini adalah
 adanya sumber informasi yang memiliki nilai strategis bagi organisasi. Selanjutnya
 adalah mengembangkan strategi komunikasi. Sukses atau tidaknya komunikasi
 dipengaruhi oleh komunikasi yang diterapkan.
 2. Tahap Pengumpulan Data
 Seperti yang telah dijelaskan pada bagian tiga mengenai metodologi penelitian,
 sebenarnya akan lebih baik apabila dilakukan pengisian kuesioner. Namun karena
 keterbatasan waktu, penulis hanya melakukan wawancara kepada tiga staf dari divisi
 yang berbeda namun semuanya berhubungan dengan informasi.
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3. Analisis data
 Analisis data penulis lakukan dengan observasi dan wawancara individu. Henczel
 (2001) menjelaskan ada tiga kegiatan yang harus dilakukan dalam proses ini di
 antaralanya melakukan analisis terhadap hasil survey, melakukan pemetaan alur
 informasi dan melakukan penyesuaian sumber informasi yang dimiliki dengan tujuan
 organisasi denan cara melakukan analisis database sumber informasi. Berikut
 merupakan analisis terhadap wawancara tiga informan yaitu antara lain:
 - Pada pertanyaan apakah sumber informasi utama staf saat bekerja, ketiga
 informan menjawab internet sebagai sumber informasi mereka saat mencari
 informasi dan bekerja. Perpustakaan Cahaya bukan menjadi prioritas utama
 untuk mencari informasi.
 Informan 3
 NC : Selama ini apa yang menjadi sumber informasi utama saat anda bekerja?
 CL : Ya saya menggunakan internet pastinya.
 Informan 1
 NC : Selama ini apa yang menjadi sumber informasi utama saat anda bekerja?
 BL : Sumber informasi utama itu biasanya kalau untuk bekerja sih dari internet.
 Alasan yang diberikan informaan beragam ketika ditanya mengapa lebih memilih
 menggunakan internet. Hal tersebut antara lain kemudahan saat pencarian yang
 berhubungan dengan kata kunci. Katalog perpustakaan terkadang kurang luwes saat
 mencari pencarian yang lebih spesifik. Berbeda dengan mesin pencari seperti Google.
 Selain itu juga sumber buku dinilai kurang praktis karena harus mencari ke rak ataupun
 koleksi sedang dipinjam.
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- Jenis informasi yang dibutuhkan saat melakukan pekerjaan berbeda-beda karena
 staf bekerja pada tiga bagian yang berbeda yaitu mengolah statistic,
 pengembangan koleksi dan penelusuran informasi.
 Informan 1 BL : Ummm kalau misalnya untuk pekerjaan saya kan mengolah data
 biasaya saya mencari di google dulu bagaimana mengolah data, googling, biasanya ada di forum untuk penggunaan software tertentu. Buku juga sebenernya ada kaya ebook.
 Informan 3 CL : Kalau berkaitan dengan pengembangan koleksi biasanya membuka
 website universitas terus juga bias googling ke amazon.com untuk mencari informasi tentang buku-buku.
 Informan 2 AR : Kalau itu tergantung kepada apa namanya ya, yang minta bantuan ke
 saya. Kalau dia minta informasi yang ruang lingkupnya kecil yang saya akan mencari dari perpustakaan, tapi kalau luas ya saya harus mencari ke luar.
 Ketiga informan memiliki cara masing-masing dalam mendapatkan jenis informasi
 yang diinginkan. Bahkan informan AR yang kesehariannya bekerja di layanan rujukan
 untuk membantu Penelusuran Informasi harus membuka Google Scholar terlebih
 dahulu sebelum membuka katalog Perpustakaan Cahaya. Hal tersebut karena Google
 Scholar sangat update dan memberikan informasi dimana jurnal tersebut bisa ditemukan
 dan didownload.
 4. Tahap Evaluasi Daya
 Tahap ini dilakukan dengan melaksankan evaluasi dari temuan yang didapat saat
 menganalisis data. Temuan ini terdiri dari sejumlah permasalahan yang menghambat
 dan potensi peluang yang mungkin sebelumnya belum terindentifikasi. Contohnya dalah
 munculnya duplikasi dalam peneulusuran indormasi. Mengapa staf lebih memilih untuk
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mencari informasi dari sumber eksterna; daripada internal. Informan mengatakan
 kurang praktisnya atau juga memberi masukan seperti lebih seringnya diadakan
 sosialisasi. Informan juga menyebutkan ada layanan bagi staf untuk membantu dalam
 menelusur hal-hal yang sulit untuk ditemuka di internet. Celah informasi juga
 kemungkinan bisa terjadi karena informasi yang sangat penting dan dibutuhkan oleh
 pengguna tidak ada di Perpiustakaan Cahaya. Contohnya adalah online jurnal yang
 harusnya dilanggan oleh Universitas Cahaya berdasarkan masukan dari mahasiswa dan
 staf di Layanan Rujukan.
 5. Mengkomunikasikan Rekomendasi
 Rekomendasi yang hadir dari proses-proses di atas dikomunikasikan kepada seluruh
 pihak terkait. Perlu adanya kerja sama dan sinergi dari segala pihak untuk melancarkan
 kebijakan yang akan diterapkan nantinya. Ada berbagai macam pilihan yang tersedia
 untuk mempresentasikan temuan-temuan dan rekomendasi hasil audit informasi, antara
 lain: laporan tertulis, presentasi dan seminar secara lisan, melalui situs organisasi atau
 umpan balik secara pribadi dari partisipan dan stakeholder.
 6. Mengimplementasikan Hasil Rekomendasi
 Penerapan dari rekomendasi perlu disosialisasikan dengan baik. Tujuannya adalah agar
 seluruh pihak mengetahui dan berperan serta dalam mendukung rekomendasi itu.
 Menghubungkan hasil audit informasi dengan penerapan rekomendasi dan
 menganjurkan cara-cara untuk meningkatkan kesempatan penerapan yang berhasil.
 mengkomunikasikan kebijakan informasi sebagai sebuah alat untuk
 mengkooordinasikan bagaimana informasi dikelola dalam suatu organisasi.
 7. Audit Informasi sebagai proses yang berkelanjutan
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Proses audit informasi ini dapat dilaksanakan secara reguler untuk menjaga
 keseimbangan perubahan kebutuhan informasi organisasi
 5. Penutup
 5.1 Kesimpulan
 Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa hasil
 identifikasi kebutuhan informasi staf perpustakaan Cahaya menunjukkan jenis informasi
 yang dibutuhkan berbeda-beda. Informasi tersebut sangat mendukung staf untuk bekerja
 sehari-hari. Keberadaan internet membantu staf dalam upaya pencarian informasi saat
 bekerja. Duplikasi informasi terjadi karena staf lebih memilih mencari informasi dari
 eksternal bukan sumber informasi internal dari tempatnya bekerja yaitu Perpustakaan
 Cahaya. Hal itu disebabkan oleh lebih mudahnya akses pada internet serta kurang
 praktisnya proses mendapatkan informasi dari internal contohnya mencari buku. Celah
 informasi muncul karena ada sumber informasi yang dinilai penting bagi pengguna
 namun belum disediakan oleh perpustakaan Cahaya
 5.2 Saran
 Perpustakaan Cahaya dapat memberikan perhatian lebih untuk koleksi yang akan
 bermanfaat bagi para staf dalam bekerja. Kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan
 dalam mengadakan koleksi seperti ketepatan, keakuratan dan reliabilitas. Untuk
 memperkecil adanya duplikasi informasi, Perpustakaan Cahaya dapat mengadakan
 promosi aktif untuk mempromosikan koleksi sehingga staf dan pemustaka dapat lebih
 familiar dengan koleksi yang ada di internal organisasi. Audit informasi secara
 berkelanjutan juga dapat terus diadakan mengingat kebutuhan informasi yang dinamis
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dan bisa berubah kapan saja. Koordinasi dan komunikasi baik dari internal
 Perpustakaan Cahaya kepada pengguna juga lebih ditingkatkan.
 Daftar Pustaka
 Botha, H. & Boon, J. (2008). The Information Audit: Principles and Guidelines. Libri,
 53(1), pp. 23-38.
 Creswell, John W. (2002). Research Design: Qualitative and Quantitative Approach =
 Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Depok: KIK Press
 Henczel, Susan. (2001). The Information Audit: Practical gueide. Munchen: K. G. Saur
 Langley, E. A.; Seabrooks, J. & Ryder, D. (2003). Information Audit as a Holistic
 Approach:A Case Study. SLA 2003 Annual Conference.
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Lampiran Transkrip Wawancara
 Nama Informan : Bela Luna (BL)
 Penulis : Nurintan Cynthia (NC)
 Bekerja di Bagian Pengolahan Data Statistik
 NC : Selama ini apa yang menjadi sumber informasi utama saat anda bekerja?
 BL : Sumber informasi utama itu biasanya kalau untuk bekerja sih dari internet.
 NC : Jadi internet jadi prioritas utama ya? Biasanya membuka situs apa dan apakah
 yang dicari?
 BL : Ummm kalau misalnya untuk pekerjaan saya kan mengolah data biasaya saya
 mencari di google dulu bagaimana mengolah data, googling, biasanya ada di
 forum untuk penggunaan software tertentu. Buku juga sebenernya ada kaya
 ebook.
 NC : Anda kan bekerja di perpustakaan, apa anda mencari sumber informasi yang
 anda perlukan di perpustakaan tempat anda bekerja?
 BL : Iya untuk buku teks.
 NC : Kalau untuk yang online jurnal?
 BL : Pernah ada untuk kegiatan kajian kebetluan perlu untuk metode penelitiannya.
 NC : Menurut anda apakah perpustakaan telah menjadi prioritas anda saat mencari
 informasi?
 BL : Belum menjadi prioritas karena selama ini prioritasnya dari internet.
 NC : Apa yang menurut anda menjadi hambatan sehingga anda lebih memilih
 mencari informasi dari internet?
 BL : Ehh kalau untuk menurut buku teks kadang ada buku yang ingin saya pinjam
 tapi susah mencarinya kalau dari internet itu ada kata kunci yang spesifik
 sehingga lebih mudah menelusur di internet daripada di perpustakaan.
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NC : Masukan apa yang akan anda berikan kepada perpustakaan agar dapat menjadi
 sumber referensi dari apa yang anda butuhkan?
 BL : Lebih mensosialisasikan layanan rujukan supaya jika ada yang ingin mencari
 informasi spesifik dan kesulitan mencari di perpustakaan bisa konsultasi ke
 layanan rujukan.
 Nama Informan : Agia Ria (AR)
 Penulis : Nurintan Cynthia (NC)
 Bekerja di Bagian Penelusuran Informasi
 NC : Apa yang menjadi sumber informasi utama saat anda bekerja?
 AR : Sumber informasi saya online databases kemudian juga saya biasa menelusur
 pakai Google Scholar.
 NC : Jadi internet jadi prioritas utama dalam mendukung pekerjaan anda?
 AR : Saat ini iya
 NC : Situs apa yang sering anda buka untuk mendukung pekerjaan ibu?
 AR : Google Scholar
 NC : Informasi apa yang ibu cari dari situs tersebut?
 AR : Saya mencari jurnal atau juga mungkin conference paper.
 NC : Menurut anda apakah perpustakaan telah menjadi prioritas anda saat mencari
 informasi?
 AR : Kalau itu tergantung kepada apa namanya ya, yang minta bantuan ke saya.
 Kalau dia minta informasi yang ruang lingkupnya kecil yang saya akan mencari
 dari perpustakaan, tapi kalau luas ya saya harus mencari ke luar.
 NC : Kalau Ibu kan tergantung user ya, ada alas an lainkah mengapa ibu lebih
 memilih menggunakan Google Scholar? Padahal perpustakaan ibu sendiri juga
 telah menyediakan koleksi.
 AR : Keuntungannya adalah kalau online database yang saya cari telah dilanggan
 perpustakaan saya bisa ngelink di situ. Dia memberikan informasi online jurnal
 yang kita butuhkan apakah ada di Elsevier atau di ScienceDirect dan lain-lain.
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NC : Masukan apa yang akan anda berikan kepada perpustakaan agar dapat menjadi
 sumber informasi dari apa yang anda butuhkan?
 BL : Kalau bisa database online diperbanyak ya, bukan vendornya, misalnya kita
 telah melanggan Elsevier-Sciencedirect-Springer. Tapi yang banyak
 menggunakan itu adalah anak S2, S3. Tapi banyak juga online database lain
 yang juga banyak digunakan seperti John Wiley. Saya sudah menyampaikan
 masukan ini namun ya keputusan akhir akan pada pimpinan.
 Nama Informan : Chantal (CL)
 Penulis : Nurintan Cynthia (NC)
 Bekerja di Bagian Pengembangan Koleksi
 NC : Selama ini apa yang menjadi sumber informasi utama saat anda bekerja?
 CL : Ya saya menggunakan internet pastinya
 NC : Biasanya membuka situs apa dan apakah yang dicari?
 CL : Kalau berkaitan dengan pengembangan koleksi biasanya membuka website
 universitas terus juga bias googling ke amazon.com untuk mencari informasi
 tentang buku-buku.
 NC : Anda kan bekerja di perpustakaan, apa anda mencari sumber informasi yang
 anda perlukan di perpustakaan tempat anda bekerja?
 CL : Kadang-kadang aja sih
 NC : Menurut anda apakah perpustakaan telah menjadi prioritas anda saat mencari
 informasi?
 CL : Mungkin bagi mahasiswa iya tapi kalau saya lebih mudah mencari di internet
 soalnya hehe
 NC : Apa yang menurut anda menjadi hambatan sehingga anda lebih memilih
 mencari informasi dari internet?
 CL : Pertama ya lebih simple ya. Tidak usah mencari buku ke rak, lagipula bukunya
 suka dipinjam orang lain atau tidak ada di rak. Sekarang juga banyak ebook dan
 online jurnal yang dilanggan Perpustakaan Cahaya jadi ya semua bias dilakukan
 di depan computer pakai internet.
 NC : Masukan apa yang akan anda berikan kepada perpustakaan agar dapat menjadi
 sumber referensi dari apa yang anda butuhkan?
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CL : Apa ya, mungkin layanan rujukan bisa juga melayani staf yang kesusahan
 mencari sesuatu di internet yang sulit. Mungkin seperti itu.
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